BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil pembahasan penelitian, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pergerakan harga saham perusahaan teknologi internet global yang menjadi
sampel penelitian cenderung sama, terkecuali pergerakan harga saham perusahaan
Alibaba yang cenderung datar.

Hasil perhitungan abnormal return pada perusahaan teknologi internet global
produk e-commerce menunjukkan bahwa perusahaan Zalando unggul pada ketiga
metode perhitungan yang menunjukkan bahwa perusahaan Zalando memberikan
abnormal return tertinggi dari antara perusahaan teknologi produk e-commerce
lainnya.

Hasil perhitungan trading volume activity pada perusahaan teknologi internet
global produk e-commerce menunjukkan bahwa eBay mengalami trading volume
activity tertinggi, sedangkan yang terendah dialami oleh Alibaba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan eBay paling likuid sedangkan Alibaba paling
tidak likuid di antara perusahaan teknologi internet global produk e-commerce
lainnya.

Hasil perhitungan abnormal return pada perusahaan teknologi internet global
produk game menunjukkan bahwa perusahaan Tencent unggul pada dua metode
perhitungan vyaitu rata-rata abnormal return dan persentase pemberian abnormal
return. Sedangkan pada perhitungan range abnormal return, didapatkan hasil
Activision Blizzard yang unggul. Walaupun demikian, Tencent tetap memberikan
abnormal return yang lebih besar karena telah unggul pada dua metode
perhitungan.

Hasil perhitungan trading volume activity pada perusahaan teknologi internet
global produk game menunjukkan bahwa Electronic Arts atau EA mengalami

trading volume activity tertinggi, sedangkan yang terendah dialami oleh NetEase.
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10.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Electronic Arts paling likuid sedangkan
NetEase paling tidak likuid di antara perusahaan teknologi internet global produk
game lainnya.

Hasil perhitungan abnormal return pada perusahaan teknologi internet global
produk social media menunjukkan bahwa perusahaan Pinterest unggul pada dua
metode perhitungan yaitu rata-rata abnormal return dan range abnormal return.
Sedangkan pada perhitungan persentase pemberian abnormal return, didapatkan
hasil Facebook yang unggul. Walaupun demikian, Pinterest tetap memberikan
abnormal return yang lebih besar karena telah unggul pada dua metode
perhitungan.

Hasil perhitungan trading volume activity pada perusahaan teknologi internet
global produk social media menunjukkan bahwa Twitter mengalami trading
volume activity tertinggi, sedangkan yang terendah dialami oleh Facebook. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan Twitter paling likuid sedangkan Facebook paling
tidak likuid di antara perusahaan teknologi internet global produk social media
lainnya.

Hasil perhitungan abnormal return pada perusahaan teknologi internet global
produk search engine menunjukkan hasil yang bervariasi. Pada perhitungan rata-
rata abnormal return, perusahaan Google unggul, namun pada perhitungan range
abnormal return perusahaan Yandex unggul. Sedangkan pada perhitungan
persentase pemberian abnormal return, keduanya mendapatkan hasil yang sama.

Hasil perhitungan trading volume activity pada perusahaan teknologi internet
global produk search engine menunjukkan bahwa Google mengalami trading
volume activity lebih tinggi dibandingkan Yandex. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan Google lebih likuid dibandingkan Yandex.

Dari hasil perhitungan abnormal return dan trading volume activity yang
dilakukan, terlihat bahwa masing-masing subsektor memiliki hasil yang berbeda.
Pada subsektor e-commerce, Zalando unggul dalam perhitungan abnormal return
sementara eBay unggul dalam perhitungan trading volume activity. Pada subsektor

game, Tencent unggul dalam perhitungan abnormal return sedangkan Electronic
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Arts unggul dalam perhitngan trading volume activity. Pada subsektor social
media, Pinterest unggul pada perhitungan abnormal return, sementara Twitter
unggul pada perhitngan trading volume activity. Pada subsektor search engine,
Yandex dan Google mendapat hasil seimbang dalam perhitungan abnormal return
sementara pada perhitungan trading volume activity, Yandex unggul.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat diberikan beberapa

saran sebagai beikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini mengambil perusahaan berskala besar.
Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan dengan kapitalisasi
sedang (2 miliar dolar hingga 10 miliar dolar) atau kapitalisasi kecil (500 juta dolar
hingga 2 miliar dolar) yang terdaftar di bursa.

Bagi para investor, dapat mempertimbangkan dari kedua indikator tersebut mana
yang sekiranya lebih penting bagi mereka. Bila menginginkan keuntungan yang
lebih besar, investor dapat memilih perusahaan dengan abnormal return yang lebih
tinggi, sedangkan bila investor menginginkan saham yang likuid sehingga mudah
diperjualbelikan, investor dapat memilih perusahaan dengan trading volume
activity lebih tinggi.
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